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Informasi Artikel Abstrak

Submission  :28-07-2026 Perubahan lingkungan bisnis pada perusahaan sektor kesehatan selama
Review +09-08-2026 masa pemulihan setelah pandemi COVID-19 dapat memengaruhi kondisi
ﬁi:;etz q :: 2158_'83_'382266 keuangan serta kebijakan perusahaan dalam menyajikan informasi
Published  :31-08-2026 akuntansi. Konservatisme akuntansi, yang berkaitan dengan cara
Kata kunci: perusahaan menghadapi ketidakpastian dalam pengakuan informasi
Profitabilitas, Financial keuangan. Studi ini dilaksanakan guna memperoleh temuan berdasarkan
Distress, Leverage, pengujian terhadap data yang tersedia mengenai pengaruh profitabilitas,
Konservatisme Akuntansi, financial distress, dan leverage terhadap konservatisme akuntansi pada

Perusahaan Sektor

Kesehatan, perusahaan sektor kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2021-2025. Sampel ditentukan melalui purposive
sampling dan diperoleh 10 perusahaan dengan keseluruhan 50 observasi.
Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan financial distress dan
leverage berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi
manajemen, investor, dan kreditor dalam mempertimbangkan kualitas
pelaporan keuangan berdasarkan profitabilitas, financial distress, dan
leverage perusahaan.Hasil penelitian tersebut selaras dengan perspektif
Teori Keagenan dan Teori Akuntansi Positif, yang menguraikan bahwa
keadaan finansial perusahaan serta dorongan kepentingan ekonomi
berpotensi membentuk pertimbangan manajerial dalam menentukan
tingkat penerapan konservatisme akuntansi.
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PENDAHULUAN

Perusahaan sektor kesehatan di Indonesia menghadapi perubahan kondisi bisnis
yang cukup dinamis selama periode 2021-2025. Pasca-2021, pendapatan emiten
farmasi dan rumah sakit berfluktuasi tajam. Tingginya kebutuhan terkait COVID-19, alat
kesehatan, obat, dan vaksin meningkatkan pendapatan serta mendorong ekspansi
berbasis utang. Sebaliknya, pada 2022-2023, berakhirnya pandemi, penghentian testing
dan vaksinasi massal, serta refocusing anggaran kesehatan menekan pendapatan dan
memperbesar ketidakpastian arus kas. Kondisi ini mendorong manajemen
memperketat kehati-hatian akuntansi melalui percepatan pengakuan kerugian dan
beban, penundaan pendapatan, serta peningkatan cadangan untuk menjaga
transparansi investor, dan kepatuhan terhadap pengawasan regulasi [1]
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Permasalahan terkait kualitas pelaporan keuangan PT Kimia Farma pada tahun
2001. Pada saat itu, jajaran pengolah perusahaan Mengungkapkan perolehan profit
bersih entitas sebesar Rp132,3 miliar. Namun, setelah audit ulang oleh Bapepam,
ditemukan bahwa laba bersih yang sebenarnya hanya sekitar Rp99,6 miliar. Perbedaan
tersebut menunjukkan adanya praktik penggelembungan laba sebesar Rp32,7 miliar.
Jumlah ini setara dengan sekitar 2,3% dari total penjualan dan hampir mencapai 25%
dari laba bersih yang dilaporkan sebelumnya. Kasus ini mengindikasikan adanya
Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan yang terlalu optimistis dan tidak
menunjukkan keadaan aktual. Berdasarkan Positive Accounting Theory, khususnya
Bonus Plan Hypothesis, kecenderungan untuk menerapkan kebijakan yang kurang
konservatif ini dapat dipahami sebagai upaya manajemen untuk menampilkan kinerja
keuangan yang lebih baik [2].

Teori Keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara pihak
pemegang kepentingan dan pengelola perusahaan [3]. Dalam hubungan ini, pemilik
menyerahkan tanggung jawab pengelolaan operasional perusahaan kepada pihak
manajemen. Perbedaan penguasaan informasi tersebut dapat menimbulkan asimetri
informasi dan konflik kepentingan. Manajemen dapat mempunyai kepentingan untuk
menunjukkan Kkinerja tertentu, sementara pemilik dan investor membutuhkan
informasi yang menggambarkan keadaan perusahaan secara wajar. Konservatisme
dapat membantu membatasi penyajian laba dan aset secara berlebihan serta
mengurangi asimetri informasi [4].

Teori Akuntansi Positif memberikan penjelasan mengenai alasan manajemen
memilih kebijakan akuntansi tertentu yang cenderung memilih kebijakan akuntansi
berdasarkan kepentingan ekonomi dan kondisi perusahaan [5]. Positive Accounting
Theory, Watts dan Zimmerman merumuskan tiga hipotesis utama yang menjadi dasar
menjelaskan pilihan kebijakan akuntansi perusahaan, meliputi Bonus Plan Hypothesis,
Debt Covenant Hypothesis, dan Political Cost Hypothesis. [3]. Bonus Plan Hypothesis
berkaitan dengan kepentingan manajemen terhadap kompensasi berbasis laba. Debt
Covenant Hypothesis berkaitan dengan kepentingan perusahaan memenuhi perjanjian
utang. Political Cost Hypothesis Menggambarkan kecenderungan perusahaan yang
tinggi lebih memperhatikan tekanan politik serta meningkatnya perhatian dari pihak
eksternal [6].

Profitabilitas menjadi salah satu proksi yang menggambarkan kapabilitas
perusahaan memperoleh laba dari sumber daya atau modal yang digunakan [7].
Informasi laba mempunyai posisi penting bagi pemilik dan investor sebab pencapaian
perusahaan dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk mengevaluasi kinerja
manajemen. Teori Keagenan memandang laba sebagai informasi yang dapat digunakan
pemilik ketika mengevaluasi kinerja pihak manajemen. Teori Akuntansi Positif juga
menjelaskan bahwa kepentingan manajemen terhadap laba dapat memengaruhi pilihan
kebijakan akuntansi. Hal ini diperkuat oleh penelitian [8] tetapi penelitian [9]
menjelaskan sebaliknya.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Financial distres merujuk pada keadaan ketika kondisi finansial perusahaan
mengalami penurunan sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang harus dibayarkan menjadi terganggu [10]. Situasi tersebut dapat meningkatkan
perhatian investor dan kreditor terhadap kemampuan perusahaan mempertahankan
keberlangsungan usaha [10]. Teori Keagenan menjelaskan bahwa tekanan keuangan
dapat meningkatkan kebutuhan terhadap informasi yang dapat dipercaya karena risiko
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konflik kepentingan dan asimetri informasi semakin diperhatikan [11]. Konservatisme
dapat menjadi bentuk kehati-hatian manajemen ketika menyajikan kondisi perusahaan
yang sedang menghadapi tekanan keuangan. Penelitian [9] dan [12] menemukan
adanya pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya,
penelitian sebaliknya penelitian [13] menunjukkan hal sebailknya.

H2: Financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang sebagai sumber
pembiayaan aset dan kegiatan perusahaan [14]. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
perhatian kreditor terhadap posisi keuangan serta kemampuan perusahaan memenuhi
kewajibannya. Teori Keagenan menjelaskan hubungan perusahaan dengan kreditor
dapat meningkatkan pengawasan terhadap tindakan manajemen [6]. Debt Covenant
Hypothesis perjanjian utang dapat memengaruhi pertimbangan manajemen ketika
menentukan Kkebijakan akuntansi. Tingkat utang yang lebih tinggi membuat
kepentingan kreditor semakin besar sehingga penyajian informasi keuangan secara
hati-hati menjadi lebih penting [15]. Penelitian [14] dan [9] menemukan pengaruh
positif leverage terhadap konservatisme, sedangkan [4] memperoleh hasil berbeda.

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Penelitian terdahulu masih menghasilkan temuan yang beragam. Profitabilitas,
flnancial distress dan leverage beberapa penelitian menunjukkan pengaruh terhadap
konservatisme, sedangkan penelitian lain tidak menemukan hubungan yang signifikan.
Ketidakkonsistenan hasil tersebut menjadi dasar untuk melakukan pengujian kembali
menggunakan objek dan periode penelitian yang berbeda. Perusahaan sektor kesehatan
mempunyai karakteristik yang menarik untuk dikaji karena menghadapi perubahan
lingkungan usaha setelah pandemi COVID-19. Perubahan permintaan, kebutuhan
investasi, biaya operasional, dan strategi bisnis dapat memengaruhi kondisi keuangan
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan perusahaan yang bergerak dalam subsektor
kesehatan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai unit analisis, dengan rentang
observasi dari tahun 2021 hingga 2025. Rentang waktu tersebut mencakup periode
setelah pandemi serta proses pemulihan dan penyesuaian aktivitas bisnis perusahaan.
Penelitian diarahkan untuk menguji pengaruh profitabilitas, financial distress, dan
leverage terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian diharapkan bukti empiris
mengenai keterkaitan kondisi keuangan perusahaan dengan kebijakan konservatisme
akuntansi pada sektor kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, bersumber dari data sekunder
berupa laporan keuangan. Data penelitian mencakup periode 2021-2025 dan
Pengumpulan data dilakukan melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia serta website
resmi yang dimiliki oleh setiap perusahaan terkait. Sasaran populasi mencakup 50
perusahaan sepanjang tahun 2021-2025. Proses pemilihan sampel menerapkan
metode purposive sampling dengan sejumlah Kkriteria yang telah ditetapkan, meliputi
perusahaan yang masih tercatat di BEI selama rentang 2021-2025. Tahapan
penyaringan berdasarkan Kriteria berikut menetapkan sebanyak 10 perusahaan
sebagai sampel. Kesepuluh perusahaan tersebut menghasilkan 50 unit data observasi
yang selanjutnya menjadi bahan pengolahan dan analisis penelitian.
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel
Kriteria Sampel
1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2025 38
2. Perusahaan sektor kesehatan yang menerbitkan laporan keuangan 20
dan laporan tahunannya secara tepat waktu tahun 2021-2025
3. Perusahaan sektor kesehatan yang memperoleh laba selama periode 10
penelitian 2021-2025.
Jumlah perusahaan sampel 10
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 10 x 5 tahun 50

Berikut merupakan uraian mengenai definisi setiap variabel yang digunakan
dalam penelitian. Definisi variabel disusun untuk memberikan batasan yang jelas
terhadap konsep yang diteliti.

1. Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan modal pemegang saham untuk memperoleh keuntungan [4]. Pada
penelitian ini, tingkat profitabilitas direpresentasikan melalui Return on Equity (ROE)
sebagai indikator pengukuran. Nilai ROE diperoleh melalui perbandingan antara laba

bersih yang telah dikurangi pajak dengan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan.

ROE = Net Income % 100%
~ Shareholders Equity 0

Semakin tinggi tingkat ROE, semakin efektif perusahaan dalam
mengoptimalkan dana yang ditanamkan pemilik untuk memperoleh keuntungan. Pada
penelitian ini, aspek profitabilitas direpresentasikan melalui indikator Return on
Equity [16]. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode penelitian tidak
termasuk dalam sampel untuk menjaga konsistensi pengukuran profitabilitas yang
diproksikan dengan ROE. Kriteria ini ditetapkan pada perusahaan yang mencatat laba
selama periode pengamatan, sehingga analisis hubungan antarvariabel tetap selaras
dengan karakteristik sampel penelitian. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan
melalui ROE, yaitu rasio yang menggambarkan kapasitas perusahaan memperoleh
laba bersih dengan mengandalkan dana yang bersumber dari kepemilikan
perusahaan.

2. Financial Distress

Financial distress mencerminkan tingkat kesulitan keuangan yang dihadapi
perusahaan dalam menjaga stabilitas kondisi keuangannya [17]. Penelitian ini
menggunakan Altman Z-score model non-manufaktur, karena objek penelitian berasal
dari sektor kesehatan. Pengukurannya melibatkan empat rasio, yaitu modal kerja
terhadap total aset, laba ditahan terhadap total aset, EBIT terhadap total aset, serta
nilai buku ekuitas terhadap total liabilitas [11]. Formula pengukuran tersebut adalah
sebagai berikut:

Z =6,56X1+ 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan:

X1 : Modal kerja/ total aset

X2 : Laba ditahan/total aset

X3 : Laba sebelum bunga dan pajak/total aset
X4 : Nilai pasar ekuitas/total liabilitas

Semakin tinggi nilai Z-score, semakin rendah potensi financial distress,
sedangkan nilai Z-score yang rendah menunjukkan risiko kesulitan keuangan yang
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semakin besar [12]. Meskipun komponen Z-score memasukkan unsur liabilitas dan
ekuitas, secara konseptual DER mengukur struktur modal sedangkan Z-score
mengukur prediksi kebangkrutan secara komprehensif dengan menggabungkan
likuiditas, profitabilitas, dan produktivitas [18]. Oleh karena itu, kedua variabel
merepresentasikan konstruk yang berbeda dan dapat diuji secara terpisah.
3. Leverage

Leverage menggambarkan sejauh mana kegiatan perusahaan dibiayai melalui
utang [19]. Variabel ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), yang diperoleh
dari perbandingan total liabilitas terhadap total ekuitas.

DER Total Hutang

- Modal Sendiri

Nilai DER yang semakin tinggi menandakan ketergantungan perusahaan
terhadap pendanaan berbasis utang yang semakin besar [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 2 menunjukkan penelitian ini menggunakan 50 data observasi yang
diperoleh dari 10 perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) 2021-2025.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Profitabilitas 50 0.03 0.44  0.1532 0.09157
Financial Distress 50 3.00 31.00 9.5600 5.80696
Leverage 50 0.10 1.38 0.3912 0.28429
Konservatisme Akuntansi 50 -0.07 0.25 0.0566 0.07047

Profitabilitas memperoleh nilai rata-rata 0,1532, sementara standar deviasinya
0,09157. Rata-rata tersebut mengindikasikan tingkat kemampuan perusahaan
memperoleh keuntungan berdasarkan modal yang dimanfaatkan selama penelitian.
Tingkat profitabilitas paling rendah, yaitu 0,03 PT. Kedoya Adyaraya Tbk pada tahun
2023. Sementara itu, angka tertinggi sebesar 0,44 dicapai oleh PT. Jayamas Medica
Industri Tbk pada tahun 2021. Adanya perbedaan antara nilai terendah dan tertinggi
menunjukkan bahwa kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba dari modal yang
digunakan memiliki tingkat yang beragam.

Pada variabel financial distress, diperoleh nilai rata-rata sebesar 9,5600 dengan
standar deviasi sebesar 5,80696. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kondisi
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan sampel tidak menunjukkan keadaan
yang seragam. Nilai terendah sebesar 3,00 tercatat pada PT. Medikaloka Hermina Tbhk
selama tahun 2022-2025. Sebaliknya, nilai tertinggi mencapai 31,00 yang dimiliki oleh
PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk pada tahun 2021 dan 2022. Perbedaan
rentang yang cukup besar antara nilai terendah dan tertinggi memperlihatkan adanya
variasi kondisi finansial perusahaan apabila ditinjau berdasarkan hasil perhitungan
Altman Z-score.

Statistik deskriptif menunjukkan Financial Distress memiliki rata-rata 9,5600
dengan nilai tertinggi 31,00. Selisih yang besar antara kedua nilai tersebut
mengindikasikan kemungkinan adanya outlier. Fenomena ini lazim pada sektor
kesehatan pasca-COVID-19 karena sebagian emiten mengalami lonjakan ekuitas pasar
akibat kenaikan harga saham selama pandemi. Keberadaan nilai ekstrem tersebut dapat
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menyebabkan distribusi data menceng ke kanan (positively skewed) dan berpotensi
memengaruhi hasil estimasi regresi.

Pada sektor kesehatan pascapandemi, tekanan keuangan dapat muncul akibat
perubahan permintaan layanan dan keterlambatan pembayaran klaim BPJS Kesehatan.
Di sisi lain, refocusing anggaran kesehatan serta pengawasan ketat atas penggunaan
dana COVID-19 meningkatkan tuntutan transparansi perusahaan. Kondisi tersebut
mendorong perusahaan yang menghadapi financial distress untuk menyusun laporan
keuangan secara lebih berhati-hati, sebagai sinyal kewaspadaan kepada investor dan
regulator serta upaya meminimalkan risiko yang dapat mengganggu keberlangsungan
usaha.

Leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, selaras dengan
Debt Covenant Hypothesis dalam Positive Accounting Theory. Pada sektor kesehatan
pasca-COVID-19, peangadaan alat medis dan obat-obatan yang signifikan serta
peningkatan pembiayaan berbasis utang untuk kebutuhan operasional dan
pengembangan fasilitas memperbesar tekanan pemenuhan kewajiban kredit. Kondisi
tersebut mendorong manajemen lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan
melalui penerapan konservatisme akuntansi, guna menjaga kepatuhan terhadap debt
covenant dan kredibilitas di hadapan kreditur.

Variabel leverage menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,3912 dengan standar
deviasi 0,28429. Hal ini mencerminkan proporsi pemanfaatan kewajiban atau utang
dalam membentuk sumber pendanaan perusahaan selama masa observasi. Nilai
leverage terendah sebesar 0,10 tercatat pada PT. Kedoya Adyaraya Tbk untuk tahun
2022 dan 2023. Adapun nilai tertinggi sebesar 1,38 terdapat pada PT. Soho Global
Health Tbk pada tahun 2025.

Tabel 3. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 50
Normal Parametersap Mean .0000000
Std. Deviation .06359984
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.054
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Pengujian asumsi normalitas dilakukan melalui One-Sample Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi 0,05. Tabel 3 mencatat sebanyak 50 data observasi yang
digunakan pada proses pengujian. Hasil analisis memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200, sehingga nilainya melampaui batas yaitu 0,200 > 0,05. Kondisi tersebut
mengindikasikan data yang dianalisis telah memenuhi asumsi distribusi normal dan
dapat digunakan untuk melanjutkan proses pengujian.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas 620 1.612
Financial Distress .381 2.625
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Leverage 506 1.976

Tabel 4 memperlihatkan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai
tolerance > 0,10 serta VIF < 10. Variabel profitabilitas memperoleh tolerance sebesar
0,620 dan VIF sebesar 1,612. Financial distress memiliki nilai tolerance 0,381 dengan
VIF sebesar 2,625, sedangkan leverage menghasilkan tolerance sebesar 0,506 dan VIF
sebesar 1,976. Nilai VIF paling rendah tercatat pada variabel profitabilitas, yaitu sebesar
1,612. sementara nilai tertinggi terdapat pada financial distress sebesar 2,625. Seluruh
nilai tersebut masih berada pada batas yang ditetapkan, yang menunjukkan model
regresi tidak mengalami masalah adanya korelasi antarvariabel.

Tabel 5. Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
Square the Estimate

181 .08140 1.901

Pemeriksaan autokorelasi pada model regresi menggunakan statistik Durbin-
Watson. Hasil yang tercantum pada Tabel 5 memperoleh nilai DW sebesar 1,901.
Pengujian dilakukan menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 50 data observasi dan
melibatkan tiga variabel independen. Nilai batas atas (dU) tercatat sebesar 1,6739,
sedangkan batas 4-dU mencapai 2,3261. Nilai DW yang diperoleh berada di antara
kedua batas tersebut, yaitu 1,6739 < 1,901 < 2,3261. Posisi nilai tersebut memenuhi
kriteria dU < d < (4-dU), sehingga model regresi dapat dinyatakan tidak menunjukkan
adanya autokorelasi.

Metode Glejser diterapkan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas dengan menelaah nilai signifikansi masing-masing variabel bebas
berdasarkan nilai absolut dari residual. Batas pengambilan keputusan ditetapkan pada
taraf 0,05. Nilai signifikansi > 0,05 mengindikasikan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Hasil pengujian memperlihatkan seluruh variabel independen
mempunyai nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

Mode R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .84032 .705 .683 20767

Sumber: Data Diolah, (2026)

Nilai Adjusted R Square analisis ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi yang terjadi pada variabel dependen.
Hasil yang tercantum pada Tabel 6 menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,683.
Angka tersebut menunjukkan bahwa kombinasi profitabilitas, financial distress, dan
leverage memberikan kontribusi penjelasan sebesar 68,3% terhadap variasi
konservatisme akuntansi. Sisa sebesar 31,7% berasal dari faktor lain yang tidak
diperhitungkan sebagai variabel pada model penelitian. Kelayakan model regresi
selanjutnya diuji melalui nilai signifikansi yang memperoleh hasil 0,023. Angka tersebut
lebih rendah daripada batas yang ditetapkan sebesar 0,05, sebagaimana ditunjukkan
melalui perbandingan 0,023 < 0,05. Hasil mengindikasikan persamaan regresi yang
diaplikasikan sesuai kriteria.

Tabel 7. Uji Regresi Linier

Model Unstandardized Standardized t Sig.
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Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .023 .008 2.860 .007
Profitabilitas -.291 .038 -.799 -7.550 .000
Financial_Distress .002 .001 321 3.016 .004
Leverage .049 .022 235 2.271 .028

Nilai t tabel yang digunakan sebagai batas pembanding pada penelitian ini
adalah sebesar 1,675905. Mengacu pada hasil pengujian pada Tabel 7, variabel
profitabilitas memperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,291. Nilai t hitung yang
diperoleh mencapai -7,550 dengan tingkat signifikansi 0,000. Jika dilihat berdasarkan
nilai absolutnya, t hitung > t tabel, sedangkan nilai signifikansi < 0,05. Hasil pengujian
mengindikasikan pengaruh negatif dan signifikan profitabilitas terhadap prinsip kehati-
hatian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas cenderung
diikutiberkurangnya penerapan konservatisme akuntansi, dengan variabel Ilain
dianggap tidak mengalami perubahan.

Pengujian pada variabel financial distress menghasilkan koefisien regresi sebesar
0,002, sedangkan nilai t hitung tercatat sebesar 3,016 dengan signifikansi 0,004. Nilai t
hitung > t tabel serta tingkat signifikansi < 0,05 menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan. Hasil tersebut menggambarkan Meningkatnya kondisi financial distress
dalam perusahaan diikuti oleh semakin kuatnya kecenderungan manajemen untuk
menggunakan pendekatan konservatif dalam penyusunan laporan keuangan pada
subsektor kesehatan yang menjadi sampel penelitian.

Variabel leverage memperoleh koefisien regresi sebesar 0,049 dengan t hitung
sebesar 2,271 dan tingkat signifikansi 0,028. Nilai t hitung tersebut melampaui t tabel,
sementara nilai signifikansinya lebih rendah daripada 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, leverage terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

Tabel 8. Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Prediksi Hasil Keputusan
H1 Profitabilitas (-) Berpengaruh Negatif Ditolak
H2 Financial Distress (+) Berpengaruh Positif  Diterima
H3 Leverage (+) Berpengaruh Positif  Diterima
PEMBAHASAN

Pengaruh Profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi

Hasil analisis menunjukkan profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini mengindikasikan semakin
tinggi kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui ekuitas, semakin rendah
kecenderungan manajemen menggunakan pendekatan konservatif saat menyusun
laporan keuangan [20]. Hasil tersebut mengindikasikan tingginya tingkat profitabilitas
tidak secara otomatis mendorong perusahaan meningkatkan kehati-hatian saat
menyajikan informasi keuangan. Pada perusahaan sektor kesehatan periode 2021-
2025, profitabilitas yang meningkat dapat mencerminkan kondisi operasional dan
kemampuan menghasilkan laba yang semakin baik. Manajemen memiliki ruang untuk
menyajikan kinerja perusahaan berdasarkan kondisi ekonomi yang dihadapi tanpa
menerapkan tingkat konservatisme yang tinggi.
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Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Akuntansi Positif yang memandang
manajemen memiliki keleluasaan dalam menentukan kebijakan akuntansi sesuai
dengan kondisi ekonomi perusahaan. Ketika profitabilitas berada pada tingkat tinggi,
kebutuhan untuk menahan pengakuan laba melalui penerapan konservatisme yang
lebih ketat menjadi relatif kecil karena kinerja perusahaan telah menunjukkan kondisi
yang baik. Dari perspektif Teori Keagenan, profitabilitas tinggi dapat meningkatkan
perhatian pemilik dan investor terhadap informasi laba karena laba menjadi salah satu
dasar penilaian kinerja manajemen. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan perhatian tersebut tidak diikuti dengan peningkatan konservatisme.
Manajemen cenderung mempertahankan penyajian tingkat pencapaian perusahaan
yang terlihat dari kemampuan memperoleh keuntungan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pilihan kebijakan akuntansi tidak terbatas pada besarnya laba, namun turut
dipengaruhi oleh bagaimana manajemen menilai kondisi dan kepentingan perusahaan.

Hasil penelitian memperlihatkan hubungan profitabilitas dengan konservatisme
akuntansi tidak mengikuti arah hubungan yang diprediksikan pada hipotesis awal.
Temuan ini mendukung [3] yang mengindikasikan adanya hubungan dengan arah yang
berlawanan antara tingkat profitabilitas dan penerapan prinsip kehati-hatian, tetapi
beda dengan [21] yang menemukan pengaruh positif. Perbedaan temuan dapat
berkaitan dengan karakteristik perusahaan, periode pengamatan, serta kondisi
ekonomi yang melatarbelakangi keputusan manajemen dalam memilih kebijakan
akuntansi. Pada sektor kesehatan, perubahan kondisi bisnis selama periode penelitian
dapat memengaruhi cara perusahaan merespons tingkat profitabilitas dalam
penyusunan laporan keuangan.

Pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi

Pengujian empiris memperlihatkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara financial distress dengan konservatisme akuntansi. Artinya, peningkatan tekanan
finansial yang dialami perusahaan diikuti oleh kecenderungan yang lebih kuat bagi
manajemen untuk menggunakan pendekatan konservatif saat menyajikan informasi
keuangan [22]. Tekanan keuangan membuat informasi mengenai aset, laba, kewajiban,
dan risiko perusahaan menjadi semakin penting bagi pihak yang berkepentingan.
Manajemen menghadapi tuntutan untuk memberikan informasi yang dapat
menggambarkan kondisi perusahaan secara lebih hati-hati ketika kemampuan
keuangan mengalami tekanan [19]. Peningkatan konservatisme dalam kondisi ini dapat
mencerminkan upaya manajemen untuk mempertahankan keandalan informasi
keuangan perusahaan di mata investor dan kreditor.

Hubungan positif tersebut memiliki dasar yang kuat dalam Teori Keagenan.
Ketika perusahaan mengalami financial distress, perbedaan informasi antara
manajemen dengan pemilik maupun Kkreditor menjadi semakin penting karena
manajemen memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kondisi internal
perusahaan [23]. Keadaan ini dapat meningkatkan risiko terjadinya konflik kepentingan
serta tindakan oportunistik dalam penyampaian informasi. Konservatisme dapat
berfungsi sebagai mekanisme yang membatasi penyajian informasi yang terlalu
optimistis melalui pengakuan laba dan aset secara lebih hati-hati serta perhatian yang
lebih cepat terhadap potensi kerugian [24]. Penerapan kebijakan tersebut membantu
mengurangi asimetri informasi dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi
pihak eksternal ketika perusahaan berada dalam tekanan keuangan.

202



Journal : Journal of Islamic Economics and Finance (JolEaF) g
Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri ~-’ F
e-ISSN :3064-1489 \ / .
Volume / Issue / Year/ Page :Vol.3 No.1(2026): Agustus/ Hal 194-207 | e i

Hasil penelitian mendukung [9] memperlihatkan adanya keterkaitan antara
financial distress dan penerapan konservatisme akuntansi. Kondisi tersebut
memberikan gambaran bahwa tingkat tekanan finansial yang dialami perusahaan dapat
menjadi salah satu pertimbangan manajemen ketika menentukan kebijakan akuntansi.
Ketika tekanan keuangan meningkat, kebutuhan terhadap laporan keuangan yang lebih
hati-hati juga menjadi semakin penting karena informasi yang disajikan akan menjadi
dasar penilaian risiko oleh investor dan kreditor. Hasil berbeda ditemukan [25] yang
tidak memperoleh pengaruh signifikan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
respons perusahaan terhadap tekanan keuangan dapat berbeda bergantung pada
karakteristik perusahaan, kemampuan menghadapi risiko, dan kondisi ekonomi selama
periode pengamatan.

Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi

Berdasarkan temuan yang diperoleh, semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan, semakin kuat pula kecenderungan penerapan konservatisme akuntansi .
Peningkatan leverage mencerminkan semakin besarnya bagian sumber pendanaan
perusahaan yang diperoleh melalui penggunaan utang [26]. Kondisi ini menempatkan
perusahaan pada pengawasan yang lebih besar dari kreditor karena kemampuan
memenuhi kewajiban menjadi perhatian utama [19]. Manajemen memiliki dorongan
untuk menyajikan laporan keuangan secara hati-hati agar informasi mengenai posisi
keuangan, tingkat risiko, dan kemampuan membayar kewajiban dapat dipercaya oleh
pihak pemberi dana. Penerapan konservatisme dalam kondisi leverage yang tinggi
dapat menjadi bentuk kehati-hatian manajemen dalam menghadapi konsekuensi
penggunaan utang [14].

Temuan tersebut selaras dengan Teori Keagenan dan Debt Covenant Hypothesis
dalam Teori Akuntansi Positif. Teori Keagenan memandang peningkatan utang dapat
memperkuat pengawasan kreditor terhadap tindakan manajemen karena kreditor
memiliki kepentingan terhadap kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajibannya. Konservatisme dapat menjadi sarana untuk membatasi penyajian laba
atau aset secara berlebihan dan memperkecil kesenjangan informasi yang terjadi antara
pihak manajemen dan kreditor [27]. Sementara itu, Debt Covenant Hypothesis
menjelaskan bahwa keputusan akuntansi manajemen berkaitan dengan kepentingan
perusahaan dalam memenuhi ketentuan perjanjian utang. Ketika leverage meningkat,
kepentingan kreditor menjadi semakin kuat dalam hubungan kontraktual, sehingga
perusahaan mempertimbangkan prinsip kehati-hatian dalam menentukan dan
menerapkan kebijakan akuntansi [28].

Hasil penelitian sejalan dengan [29] serta [30] Mengisyaratkan adanya hubungan
antara penggunaan utang sebagai sumber pendanaan dan penerapan konservatisme
akuntansi. Temuan memberikan dukungan empiris peningkatan utang dapat
memperbesar dorongan manajemen untuk menghasilkan penyajian informasi keuangan
yang lebih berhati-hati sebagai bentuk perhatian terhadap kepentingan kreditor. Hasil
penelitian ini berbeda dengan [31] yang menyimpulkan adanya arah hubungan negatif.
Hasil yang tidak seragam mengindikasikan bahwa tingkat leverage tidak selalu
memberikan dampak sama terhadap penerapan konservatisme akuntansi. Perbedaan
tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan maupun rentang waktu
yang menjadi objek pengamatan. Selain itu, keputusan manajemen dalam menentukan
metode dan kebijakan akuntansi juga berkaitan dengan sumber pembiayaan yang
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digunakan serta bentuk kesepakatan yang terjalin antara perusahaan dan pihak
eksternal [3].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan berkaitan
dengan cara perusahaan menyusun laporan keuangannya secara hati-hati. Profitabilitas
menunjukkan hubungan negatif dengan Kkonservatisme akuntansi, sehingga
peningkatan kemampuan perusahaan memperoleh laba diikuti oleh kecenderungan
penerapan konservatisme yang lebih rendah. Sebaliknya, financial distress dan tingkat
utang memiliki hubungan positif dengan konservatisme akuntansi. Perusahaan yang
mengalami tekanan finansial atau menanggung kewajiban utang yang tinggi cenderung
menerapkan kebijakan konservatisme secara lebih hati-hati. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penerapan konservatisme oleh manajemen tidak semata-mata
ditentukan oleh kemampuan perusahaan menghasilkan laba, tetapi turut berkaitan
dengan kondisi kesulitan keuangan serta besarnya kewajiban yang harus dipenuhi
perusahaan.

Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa semakin baik kondisi laba
perusahaan, semakin kecil kebutuhan untuk menerapkan kehati-hatian yang tinggi pada
pelaporan. Pada kondisi keuangan yang tertekan atau ketika beban utang meningkat,
kehati-hatian dalam penyajian informasi menjadi lebih penting karena laporan
keuangan akan mendapat perhatian lebih besar dari investor dan kreditor. Temuan ini
memperlihatkan bahwa Teori Keagenan dan Teori Akuntansi Positif tetap dapat
digunakan untuk menerangkan pertimbangan perusahaan ketika menentukan
kebijakan akuntansi yang dipilih. Bagi manajemen, hasil penelitian dapat menjadi
pertimbangan dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan, sedangkan bagi investor
dan kreditor, informasi mengenai profitabilitas, kondisi kesulitan keuangan, dan tingkat
utang dapat digunakan sebagai bagian dari penilaian terhadap kualitas dan kehati-
hatian laporan keuangan perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel dan variabel. Sampel
hanya mencakup perusahaan sektor kesehatan di BEI periode 2020-2025 yang masih
dipengaruhi kondisi pascapandemi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi
secara luas. Penelitian berikutnya disarankan memperpanjang periode pengamatan,
menambahkan variabel seperti corporate governance dan kualitas audit, serta
memperluas objek penelitian ke sektor lainnya.
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